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ABSTRAK

Ari Rizki Halomoan Siagian, NIRM. 01.02.22.319. Rancangan Penyuluhan
Pengendalian Hama Kumbang Tanduk Menggunakan Perangkap Feromon Pada
Tanaman Kelapa Sawit Belum Menghasilkan (TBM) di Kecamatan Portibi
Kabupaten Padang Lawas Utara. Tujuan pengkajian ini adalah (1) mengkaji
rancangan penyuluhan pengendalian hama kumbang tanduk menggunakan
perangkap feromon pada tanaman kelapa sawit belum menghasilkan (TBM), (2)
mengkaji tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan, dan (3)
mengkaji dampak penyuluhan terhadap pengetahuan, sikap, dan keterampilan
petani. Pengkajian dilakukan bulan April 2026 di Desa Portibi Julu dan Desa Portibi
Jae, Kecamatan Portibi, Kabupaten Padang Lawas Utara, dengan jumlah responden
sebanyak 30 orang petani kelapa sawit. Metode pengumpulan datanya dilakukan
dengan cara wawancara, kuesioner, observasi, tes pra dan tes pasca, serta
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Hasil pengecekan menunjukkan
bahwa (1) rencana pelatihan dibuat sesuai dengan kebutuhan para petani, mencakup
isi materi, cara penyampaian, alat yang digunakan, jumlah peserta, tempat, jadwal,
dan biaya pelatihan, (2) tingkat kesenangan para petani terhadap rencana pelatihan
mencapai 88,53% dengan kriteria sangat efektif, dan (3) dampak dari pelatihan
tersebut menunjukkan peningkatan pengetahuan dari 20,43% menjadi 63,30%,
sikap para petani mencapai 77,06% dengan kategori setuju, serta keterampilan
mencapai 66,66% dengan kategori cukup terampil.

Kata Kunci : Kumbang tanduk, Perangkap feromon, Kelapa Sawit
TBM, Rancangan Penyuluhan Pertanian.



ABSTRACT

Ari Rizki Halomoan Siagian, NIRM.01.02.22.319. Designing an extension program
to control rhinoceros beetles using pheromone traps on young oil palm trees in the
TBM stage, specifically in the Portibi district of North Padang Lawas Regency. The
goals of this study were: first, to look at how pheromone traps can be used to control
rhinoceros beetles on young oil palm plants, second, to find out how much farmers
like this method, and third, to see how this method affects farmers' knowledge,
feelings, and abilities. The study took place in April 2026 in Portibi Julu and Portibi
Jae Villages, which are part of Portibi District in North Padang Lawas Regency,
and included 30 oil palm farmers as participants. Data was gathered using
interviews, questionnaires, observation, a pre-test, and a post-test with a
quantitative descriptive method. The results showed that first, the extension design
was made based on what farmers needed, including things like materials, methods,
media, how much content was provided, where it was delivered, when it happened,
and the cost of the extension.Second, farmers accepted the design at a very high
level, with 88.53% approval, which means it was considered very effective.Third,
the extension had a positive impact, as farmers' knowledge increased from 20.43%
to 63.30%, their attitudes were positive with 77.06% agreeing, and their skills
improved with 66.66% being fairly skilled.

Keywords . Rhinoceros Beetle, Pheromone Trap, Immature Oil Palm,
and Extension Design.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan salah satu tanaman
budidaya penting di dunia karena menghasilkan minyak yang berguna sebagai
bahan baku minyak nabati dan bahan bakar biodiesel (Alouw, 2007 didalam Ginting
et al., 2022). Pada tahun 2025, total luas perkebunan kelapa sawit mencapai 16,01
juta hektare. Perkebunan kelapa sawit terdapat di 29 provinsi, dengan Provinsi Riau
sebagai lokasi penghasil utama seluas 3,37 juta hektare (21,05% dari total nasional)
dan Provinsi Sumatera Utara ada di posisi ke lima dengan luas lahan 1.351.372 ha
dengan produksi 5.120.024 ton/tahun dan produktivitas 4.475 kg/ha/tahun (BPS,
2025).

Kabupaten Padang Lawas Utara merupakan salah satu Kabupaten di
provinsi Sumatera Utara dengan pemanfaatan lahan yang tinggi untuk bidang
perkebunan, khususnya perkebunan kelapa sawit dengan luas lahan 27.910 ha
dengan produksi 77.420 ton/tahun dan produktivitas 2.773 kg/ha/tahun. Kecamatan
Portibi merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Padang Lawas Utara yang
berkontribusi terhadap produksi kelapa sawit memiliki lahan seluas 2000 ha dan
produksi sebesar 5.400 ton/tahun dengan produktivitas 2.700 kg/ha/tahun (BPS,
2025).

Tantangan dari naiknya produkktivitas kelapa sawit selain keterbatasan
lahan yang tersedia juga adanya serangan organisme pengganggu tanaman (OPT),
khususnya hama. Di wilayah Indonesia, terdapat dua jenis hama kumbang yang
sering ditemui di perkebunan kelapa sawit yakni Oryctes rhinoceros L. yang
dikenal dengan sebutan kumbang tanduk, serta Xylotrupes gideon L. yang
umumnya disebut sebagai kumbang badak. Kumbang tanduk memainkan peran
yang signifikan sebagai hama utama yang mengancam pertumbuhan tanaman
kelapa dan kelapa sawit (Erawati, 2016).

Pengembangan perkebunan kelapa sawit yang dilakukan di wilayah
Kecamatan Portibi tidak lepas dari organisme pengganggu tanaman. Salah satu dari
sejumlah jenis serangga pengganggu yang merusak tanaman kelapa sawit adalah

kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L). Kumbang dewasa dari spesies ini



mengonsumsi bagian atas tanaman dengan cara menggerek melalui pangkal batang
hingga mencapai bagian atas tanaman. Kumbang ini menjadi salah satu hama utama
yang mengganggu pertumbuhan perkebunan kelapa sawit. Apabila serangan
kumbang tanduk terjadi dalam skala yang besar, hasil panen buah pertama dapat
mengalami penurunan sebanyak 60% dan sekitar 25% dari tanaman yang belum
menghasilkan buah dapat mati akibat serangan hama ini (Sinaga & Santi, 2021).

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) serta wawancara
dengan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dan petani di Kecamatan Portibi,
pengendalian hama kumbang tanduk dengan menggunakan perangkap feromon,
sampai saat ini belum pernah diaplikasikan oleh para petani kelapa sawit yang ada
di Kecamatan Portibi. Feromon adalah bahan kimia yang dilepaskan oleh serangga
ke lingkungan untuk berinteraksi dengan serangga lainnya. Serangga betina dapat
mengeluarkan hingga 67-79% feromon, sedangkan serangga jantan hanya 21-31%.
Penggunaan perangkap feromon, yang dikenal dengan nama ferotrap, telah banyak
diterapkan oleh perusahaan-perusahaan pertanian kelapa sawit sebagai strategi
pengendalian terhadap hama kumbang tanduk. Ferotrap merupakan salah satu
bentuk inovasi canggih dalam bidang pertanian yang terbukti efektif secara
ekonomis dan akurat dalam mengatasi serangan hama kumbang tanduk, jika
dibandingkan dengan penggunaan pestisida kimia (Shihab ef al., 2024).

Saat ini, petani di Kecamatan Portibi, Kabupaten padang lawas utara, yang
bergerak dalam bidang pekebun kelapa sawit, masih mengandalkan metode
pengendalian hama kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L) melalui penggunaan
insektisida. Namun, hasil yang diperoleh dari upaya ini sering kali tidak sesuai
dengan harapan dan kurang efektif, sebagaimana yang diutarakan oleh para petani
sawit dalam pengalaman mereka di lapangan. Menanggapi situasi ini, terdapat
minat untuk melakukan kajian lebih mendalam terhadap permasalahan ini, yang
menjadi dasar untuk merumuskan judul penelitian, “Rancangan Penyuluhan
Pengendalian Hama Kumbang tanduk Menggunakan Perangkap Feromon
Pada Tanaman Kelapa Sawit Belum Menghasilkan (TBM) di Kecamatan
Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian di atas, terdapat rumusan masalah penelitian ini

sebagai berikut:

1.

Bagaimana membuat rancangan penyuluhan dalam pengendalian hama
kumbang tanduk menggunakan perangkap feromon pada tanaman kelapa
sawit belum menghasilkan (TBM) di Kecamatan Portibi Kabupaten Padang
Lawas Utara?

Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan
pengendalian hama kumbang tanduk menggunakan perangkap feromon
pada tanaman kelapa sawit belum menghasilkan (TBM) (materi, metode,
media, volume, lokasi, waktu, biaya penyuluhan pertanian) di Kecamatan
Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara?

Bagaimana dampak penyuluhan pengendalian hama kumbang tanduk
menggunakan perangkap feromon pada tanaman kelapa sawit belum
menghasilkan (TBM) di Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas

Utara?

1.3 Tujuan

Dari rumusan masalah diatas, maka ditetapkan tujuan dari penelitian

sebagai berikut:

1.

Mengkaji rancangan penyuluhan dalam pengendalian hama kumbang
tanduk menggunakan perangkap feromon pada tanaman kelapa sawit belum
menghasilkan (TBM) di Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas
Utara.

Mengkaji tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan
pengendalian hama kumbang tanduk menggunakan perangkap feromon
pada tanaman kelapa sawit belum menghasilkan (TBM) (materi, metode,
media, volume, lokasi, waktu, biaya penyuluhan pertanian) di Kecamatan
Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara.

Mengkaji dampak penyuluhan dalam pengendalian hama kumbang tanduk
menggunakan perangkap feromon pada tanaman kelapa sawit belum
menghasilkan (TBM) di Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas
Utara.



1.4 Manfaat/Kegunaan
Adapun manfaat/kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis, hasil kajian ini sangat bermanfaat untuk menambah wawasan
dan ilmu pengetahuan serta merupakan salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian
Medan.

2. Sebagai bahan acuan dalam meningkatkan kemampuan serta keterampilan
penyuluh dalam menyusun suatu rancangan penyuluhan yang sesuai dengan
kebutuhan pekebun sasaran.

3. Sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi peneliti lain yang akan

mengadakan penelitian lebih lanjut.



